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Abstrak  

 
Latar Belakang: Kematian bayi bisa disebabkan oleh berbagai faktor, diantaranya jika kebutuhan dasar bayi tidak 

terpenuhi diantaranya makan, minum, dan tidur merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia terutama pada seorang 

bayi karena sangat bermanfaat bagi kesehatan tubuh setiap individu. Berdasarkan masalah tersebut, maka perlu adanya 

upaya untuk meningkatkan berat badan dan kualitas tidur bayi. Salah satu cara untuk mengatasi masalah – masalah tersebut 

adalah dengan menggunakan stimulai pijat bayi. Tujuan: Mengetahui pengaruh terapi pijat bayi terhadap peningkatan 

berat badan dan kualitas tidur pada bayi umur 6 – 12 bulan di TPMB Ika Natalia tahun 2024. Metodologi: Penelitian ini 

menggunakan penelitian eksperimen atau percobaan (experimental research). Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif 

dimana rancangan penelitian yang digunakan adalah rancangan quasi ekperimental, dengan pretest and post test design 

with control group. Hasil: berat badan didapatkan hasil uji statistic yang dilakukan menunjukkan nilai signifikan sebesar 

0,027 < 0,05 sedangkan untuk pengukuran kualitas tidur didapatkan hasil uji statistik yang dilakukan menunjukkan nilai 

signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Kesimpulan dan Saran: Terdapat pengaruh terapi pijat bayi terhadap peningkatan berat 

badan dan kualitas tidur pada bayi umur 6 – 12 bulan di TPMB Ika Natalia Tahun 2024 dan diharapkan penelitian ini dapat 

dijadikan sebagai sumber informasi bahwa ada hasil “evidence based” tentang salah satu intervensi kebidanan yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan berat badan dan kualitas tidur bayi melalui pemberian teknik pemijatan.  

 

Kata Kunci: Pijat Bayi, Berat Badan, Kualitas Tidur 

Daftar Pustaka: 26 (2017 – 2023) 

 

 
Abstract 

 
Background: Infant death can be caused by various factors, including if the baby's basic needs are not met, including 

eating, drinking and sleeping, which are one of the basic human needs, especially for babies because they are very 

beneficial for the health of each individual's body. Based on these problems, efforts are needed to increase the baby's 

weight and sleep quality. One way to overcome these problems is to use baby massage stimulation. Objective: To determine 

the effect of baby massage therapy on increasing weight and sleep quality in babies aged 6 - 12 months at TPMB Ika 

Natalia in 2024. Methodology: This research uses experimental research. This research is quantitative research where 

the research plan used is a quasi-experimental plan, with a pretest and posttest design with a control group. Results: for 

body weight, the results of the statistical tests carried out showed a significant value of 0.027 < 0.05, while for measuring 

sleep quality, the results of the statistical tests carried out showed a significant value of 0.000 < 0.05. Conclusions and 

Suggestions: There is an effect of baby massage therapy on increasing body weight and sleep quality in babies aged 6 - 

12 months at TPMB Ika Natalia in 2024 and it is hoped that this research can be used as a source of information that there 

are "evidence based" results regarding one of the midwifery interventions which can be used to increase baby's weight and 

sleep quality through massage techniques. 
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Pendahuluan  

 

Pijat bayi adalah gerakan usapan lambat dan lembut pada seluruh tubuh bayi yang dimulai dari 

kaki, perut, dada, wajah, tangan dan punggung bayi. Pijat ini merupakan salah satu bentuk rangsang 
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raba. Rangsang raba adalah yang paling penting dalam perkembangan. Sensasi sentuhan merupakan 

sensori yang paling berkembang saat lahir 1.  

Pijat bayi juga bisa membuat otot bayi lebih kuat, imunitasnya meningkat, menaikkan berat 

badan bayi, mengurangi rasa sakit, dan membuat tidur bayi lebih lelap. Pijat bayi bisa merangsang otot 

motorik, memperbaiki kekebalannya serta menambah jumlah produksi darah putih yang membuat 

menjadi lebih sehat. Dengan memberikan pijatan pada tubuh si bayi nantinya membuat tubuh bayi 

mengalami penurunan hormon kortisol, yaitu hormon penyebab stres. Hasilnya bayi menjadi lebih 

riang dan tidak suka menangis 2.  

WHO (World Health Organization) tahun 2018 menyatakan 54% kematian bayi dan balita 

dilatarbelakangi oleh keadaan gizi yang buruk dan gizi kurang. Hasil Riset Kesehatan Dasar 

(Riskesdas) Kemenkes tahun 2018 presentase balita yang memiliki gizi kurang di Indonesia sebesar 

13,8% 3. 

Berdasarkan hasil Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI), kematian bayi pada tahun 

2017 adalah sebesar 24/1.000 KH dengan kematian neonatal 15/1.000. Terjadi penurunan angka 

kematian bayi (AKB) pada tahun 2017, dibandingkan AKB pada tahun 2012 yang berjumlah 32/1.000 

KH dan 19/1.000 KH neonatal 4.  

Menurut Ikatan Dokter Indonesia (IDI) jumlah bayi dilaporkan meninggal kurang dari usia 365 

hari setiap 1.000 kelahiran hidup. Kematian bayi tersebut dibagi lagi ke dalam mortalitas neonatal 

lanjut (sampai usia 28 hari) dan mortalitas post – neonatal 28 hari sampai usia satu tahun (365 hari) 

dan mencapai 39% untuk mengurangi angka kematian bayi di Indonesia makanya perlu diupayakan 

perawatan yang dapat menurunkan AKB (Angka Kematian Bayi). Angka kematian bayi bisa 

disebabkan oleh berbagai factor, salah satunya jika kebutuhan dasar bayi tidak terpenuhi diantaranya 

makan, minum, dan tidur merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia terutama pada seorang bayi 

karena sangat bermanfaat bagi kesehatan tubuh setiap individu 4. 

Pada penelitian Mindell dkk. yang dilakukan di Asia termasuk Indonesia menyebutkan bahwa 

25–50% orangtua mengeluhkan anaknya mengalami gangguan tidur. Penelitian gangguan tidur pada 

anak usia 0-36 bulan di Tulungagung, sebanyak 493 anak, ditemukan 153 anak (31%) mengalami 

gangguan tidur, 79 anak (16%) yang memiliki durasi tidur malam kurang dari 9 jam, 62 anak (12,8%) 

yang bangun di malam hari lebih dari 3 kali, dan 20 anak (4%) yang memiliki durasi terjaga pada 

malam hari lebih dari 1 jam. Meskipun mayoritas orang tua beranggapan bahwa tidak ada masalah 

tidur dengan anak-anak mereka, prevalensi masalah tidur pada usia 0–36 bulan, anak-anak Indonesia 

cukup tinggi (31%), hal ini menunjukkan rendahnya kesadaran orang tua terhadap masalah tidur anak-

anaknya 5.  

Di Indonesia cukup banyak bayi yang mengalami masalah tidur, yaitu sekitar 44,2% bayi 

mengalami gangguan tidur seperti sering terbangun dimalam hari. Lima provinsi dengan jumlah bayi 

yang mengalami gangguan tidur salah satunya adalah provinsi DKI Jakarta dengan jumlah responden 

385 orang, diperoleh data bahwa 51,3% bayi mengalami gangguan tidur, 42% bayi tidur malamnya 

kurang dari 9 jam, dan pada malam hari bayi terbangun lebih dari tiga kali dengan lama bangun lebih 

dari satu jam 3. Namun, hampir atau bahkan lebih dari 72% orang tua tidak menganggap gangguan 

tidur pada bayi sebagai suatu masalah. Padahal masalah tidur dapat menganggu pertumbuhan bayi, 

menyebabkan fungsi imun rentan, dan menganggu regulasi system endokrin 6.  

Adapun faktor lain yang menjadi penyebab kematian bayi balita terus meningkat yakni 

kebutuhan makan dan minum yang menyebabkan berat badan bayi tidak meningkat atau kekurangan 

gizi. Salah satu hal yang bisa dilakukan dalam menangani masalah masalah berat badan adalah 

mengatur pola makan atau pemberian gizi. Salah satu penyebab permasalahan berat badan adalah nafsu 

makan yang menurun 7. 

Berdasarkan masalah diatas, maka perlu adanya upaya untuk meningkatkan berat badan dan 

kualitas tidur bayi. Salah satu cara untuk mengatasi masalah – masalah tersebut adalah dengan 

menggunakan stimulasi pijat bayi. Pijat bayi adalah gerakan usapan lambat dan lembut pada seluruh 

tubuh bayi yang dimulai dari kaki, perut, dada, wajah, tangan dan punggung bayi 1. 
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Menurut penelitian Sawitry dkk (2019) menyatakan bahwa ada berbedaan berat badan serta lama 

tidur pada kedua kelompok dan ada pengaruh pijat bayi terhadap peningkatan berat badan serta lama 

tidur pada bayi usia 1 – 3 bulan hal ini dilihat dari hasil penelitian bahwa peningkatan berat badan dan 

lama tidur pada kelompok eksperimen lebih baik. Ada pengaruh pijat bayi terhadap peningkatan berat 

badan dengan P Value 0,002, dan lama tidur bayi dengan P Value 0,007 8. Sedangkan dari hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Sadiman dan Islamiyati (2019) menyatakan bahwa rata –rata berat 

badan bayi sebelum dan sesudah dilakukan pemijatan pada kelompok perlakuan dengan p value 0,000 

dan pada kelompok kontrol dengan p value 0,000. Rata-rata waktu tidur bayi dengan p value 0,000 

dan pada kelompok kontrol dengan p value 0,030. Rata-rata frekuensi BAB bayi sebelum dan sesudah 

dilakukan pemijatan pada kelompok perlakuan dengan p value 0,025 dan kelompok kontrol dengan p 

value 0,655 9.  

Pijat bayi sangat bermanfaat dalam mengoptimalkan pertumbuhan dan perkembangan anak, 

diantaranya adalah meningkatkan penyerapan makanan sehingga bayi lebih cepat lapar dan bayi akan 

sering menyusu kepada ibunya, sehingga bisa meningkatkan berat badan pada bayi. Selain itu bayi 

yang rutin dilakukan pemijatan, juga akan terjadi peningkatan kualitas tidurnya, yaitu bayi tidur lebih 

lelap dan meningkatkan kesiagaan, akibat dari adanya pengubahan gelombang otak. Bayi juga akan 

lebih kuat system kekebalan tubuhnya, sehingga akan meminimalkan terjadinya sakit 10. 

Menurut Berliana dan Nelly (2021) hasil penelitian menunjukkan adanya efektifitas pijat bayi 

terhadap peningkatan kualitas tidur, Sebagian besar bayi tidur lebih nyenyak. Uji statistik Wilcoxon 

menunjukkan nilai signifikan p value = 0,000 < α (0,05) sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa 

terdapat pijat bayi efektif dalam meningkatkan kualitas tidur bayi 11. 

Salah satu hal yang bisa dilakukan dalam menangani masalah berat badan adalah mengatur pola 

makan atau pemberian gizi. Salah satu penyebab permasalahan berat badan adalah nafsu makan bayi 

yang menurun. Hal ini bisa diatasi dengan pemberian stimulasi dan rangsangan. Dari hasil penelitian 

bayi yang melakukan pijat bayi rutin berat badan yang meningkat sebanyak 21 dengan presentase 

65,6% sedangkan bayi yang tidak rutin melakukan pijat bayi berat badannya tidak meningkat sebanyak 

9 bayi dengan presentase 28,1% dan hasil analisis bivariat diperoleh p value 0,000 (p < 0,05) 7. 

Hasil studi pendahuluan pada bulan Agustus – Oktober 2024 di TPMB Ika Natalia bayi umur 6 

– 12 bulan berjumlah 30 bayi. Bayi yang mengalami masalah berat badan sebanyak 21 bayi dan yang 

mengalami masalah tidur sebanyak 9 bayi. 

Berdasarkan masalah diatas dan studi pendahuluan maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Terapi Pijat Bayi Terhadap Peningkatan Berat Badan dan Kualitas 

Tidur Pada Bayi Umur 6 – 12 Bulan di TPMB Ika Natalia Tahun 2024. 
 

Metodologi  

Penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen atau percobaan (experimental research) yaitu 

suatu penelitian yang menggunakan kegiatan percobaan yang bertujuan untuk mengetahui gejala atau 

pengaruh yang timbul sebagai sebab akibat dari adanya eksperimen tertentu. Penelitian ini termasuk 

penelitian kuantitatif dimana rancangan penelitian yang digunakan adalah rancangan quasi 

ekperimental, dengan pretest and post test design with control group 18. Pada penelitian ini diawali 

dengan melakukan pres test dengan melakukan penimbangan berat badan (pretest) dan kualitas tidur 

pada dua kelompok yakni kelompok intervensi dan kelompok kontrol, kemudian akan dilakukan 

perlakuan terapi pijat bayi pada kelompok intervensi selama 4 minggu dengan frekuensi 2x/minggu 

(15 menit setiap pemijatan), kemudian dilakukan pengukuran sebagai post test untuk membandingkan 

kedua kelompok tersebut. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh bayi usia 6 – 12 bulan yang 

datang berkunjung ke TPMB Ika Natalia yang berjumlah 30 bayi. Sampel penelitian ini adalah bayi 

umur 6 – 12 bulan yang datang berkunjung di TPMB Ika Natalia yang memenuhi kriteria inklusi dan 

kriteria eksklusi berjumlah 30 bayi. Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Januari - Februari 

2024 di TPMB Ika  Natalia.  
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Hasil Penelitian  

5.1.1. Hasis Analisis univariat 

1. Gambaran Karakteristik Bayi Berdasarkan Umur 

Tabel 5.1. Gambaran Karakteristik Bayi Berdasarkan Umur 

 

 

 

 

 

 

 

2. Gambaran Karakteristik Bayi Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 5. 1 Gambaran Karakteristik Bayi Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

 

 

 

3. Gambaran Berat Badan Bayi Sebelum dan Sesudah Melakukan Terapi Pijat Bayi 

Tabel 5.3. Gambaran Berat Badan Bayi Usia 6-12 Bulan Sebelum dan Sesudah 

Melakukan Terapi Pijat Bayi 

 

 

 

 

4. Gambaran Kualitas Tidur Bayi Sebelum dan Sesudah Melakukan Terapi Pijat Bayi 

Tabel 5.4. Gambaran Kualitas Tidur Bayi Sebelum dan Sesudah Melakukan 

Terapi Pijat Bayi 

 

 

 

 

 

Umur Bayi N % 

6 bulan 5 16.7 

7 bulan 4 13.3 

8 bulan 5 16.7 

9 bulan 7 23.3 

10 bulan 4 13.3 

11 bulan 2 6.7 

12 bulan 3 10 

Total 30 100 

Jenis Kelamin N % 

Laki – laki  14 46.7 

Perempuan 16 53.3 

Total 30 100 

Variabel 
Intervensi Kontrol 

Kategori N Mean Kategori N Mean 

Berat 

Badan 

Pre Test 15 7430 Pre Test 15 8476 

Post Test 15 7800 Post Test 15 8526 

Variabel 
Intervensi Kontrol 

Kategori N Mean Kategori N Mean 

Kualitas 

Tidur 

Pre Test 15 44.7619 Pre Test 15 42.8571 

Post Test 15 73.3333 Post Test 15 42.8571 
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5.1.2 Hasil Analisis Bivariat 

1. Pengaruh Antara Terapi Pijat Bayi Terhadap Peningkatan Berat Badan Bayi Umur 6 – 12 Bulan 

di TPMB Ika Natalia 

 
Tabel 5. 5. Pengaruh Antara Terapi Pijat Bayi Terhadap Pengingkatan Berat Badan Bayi Umur 6 – 

12 bulan di TPMB Ika Natalia 

 

 

 

 

2. Pengaruh Antara Terapi Pijat Bayi Terhadap Kualitas Tidur Pada Bayi Umur 6 – 12 Bulan di 

TPMB Ika Natalia  

 
Tabel 5. 6 Pengaruh Antara Terapi Pijat Bayi Terhadap Kualitas Tidur Pada Bayi Umur 6–12 

Bulan di TPMB Ika Natalia 

 

 

 

 

Pembahasan  

1. Pengaruh Antara Terapi Pijat Bayi Terhadap Peningkatan Berat Badan Bayi Umur 6 – 12 bulan 

di TPMB Ika Natalia 

Hasil analisis yang dilakukan didapatkan nilai rata-rata berat badan bayi pada kelompok 

intervensi sebesar 7800 gram dan pada kelompok kontror sebesar 8526 gram, hasil uji statistic 

yang dilakukan menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,027 < 0,05 maka dapat disimpulkan 

terdapat pengaruh antara terapi pijat bayi terhadap peningkatan berat badan bayi umur 6 – 12 Bulan 

di TPMB Ika Natalia. Bayi yang dilakukan pemijatan akan memberikan efek lapar pada bayi 

sehingga frekuensi menyusu bayi akan lebih sering. Hal itu disebabkan karena peningkatan tonus 

otot saraf vagus. Tonus ini menyebabkan cabang dari saraf vagus tersebut memudahkan 

pengeluaran hormon penyerapan makanan dan meningkatkan kadar enzim penyerapan gastrin dan 

insulin. Oleh sebab itu, penyerapan terhadap sari makanan akan lebih baik sehingga bayi yang 

dipijat akan mengalami kenaikan berat badan yang lebih pesat 7. Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Sawitry, dkk. (2019) dengan hasil P Value 0,000 < 0,05, sehingga ada perbedaan berat 

badan sebelum dan sesudah pada kelompok eksperimen 8. Penelitian yang sejenis juga dilakukan 

oleh Marni (2019), dengan hasil nilai P Value = 0,000 (< 0,05) yang artinya ada perbedaan berat 

badan sebelum dan setelah dilakukan intervensi pijat. Hasil penelitian yang dilakukan Eva 

Fitriyanti (2019) menyatakan hasil analisis data dengan menggunakan uji statistik chi-square 

diperoleh nilai p value adalah 0,03 pada penelitian ini sehingga dapat diketahui bahwa terdapat 

pengaruh pijat bayi terhadap peningkatan berat badan di wilayah kerja Puskesmas Sangurara Kota 

Palu. Jadi, pijat bayi dapat mempengaruhi peningkatan berat badan. 

 

2. Pengaruh Antara Terapi Pijat Bayi Terhadap Kualitas Tidur Bayi Umur 6–12 bulan di TPMB Ika 

Natalia 

VARIABEL  TERAPI PIJAT N Mean 
P 

VALUE 

BERAT BADAN 
 INTERVENSI 15 7800 

0,027 
 KONTROL 15 8526 

VARIABEL TERAPI PIJAT N Mean 
P 

VALUE 

KUALITAS TIDUR 
INTERVENSI 15 73.3333 

0,000 
KONTROL 15 42.8571 
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Hasil analisis yang dilakukan didapatkan nilai rata-rata kualitas tidur bayi pada kelompok 

intervensi sebesar 73,3% baik dan pada kelompok kontrol sebesar 42,8% baik, hasil uji statistik 

yang dilakukan menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan 

terdapat pengaruh antara terapi pijat bayi terhadap peningkatan kualitas tidur bayi umur 6 – 12 

Bulan di TPMB Ika Natalia. Manfaat pijat bayi dapat mengurangi menangis, dan rewel, membantu 

tidur lebih damai (tenang) dan meringankan induser seperti sembelit. Menurut Direktur Touch 

Research Institute di University of Miami School of Medicine, ketika seorang bayi dipijat maka 

akan merangsang system saraf pusat yang memicu reaksi berantai sehingga otak menghasilkan 

serotonin yang lebih banyak, zat kimia lebih baik dan mengurangi kortisol hormon yang 

diekskresikan menanggapi stress sehingga bayi menjadi lebih santai dan tidur lebih nyenyak. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Sukmawati dan Norif (2020) 

yang menyatakan terdapat efektivitas pijat bayi terhadap peningkatan kualitas tidur bayi dibuktikan 

dengan responden yang mengalami peningkatan kualitas tidur sebagian besar (73,33%) responden 

mempunyai kualitas tidur yang baik. Penelitian yang sejenis juga dilakukan oleh Wahyudita dkk. 

(2022), dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar bayi pada kelompok perlakuan 

mengalami penurunan tingkat stres dan peningkatan kualitas tidur setelah pemberian baby 

massage. Ada pengaruh baby massage terhadap stres dan kualitas tidur pada bayi dengan nilai 

signifikansi (p) 0.000 (p<0.05). Baby Massage efektif menurunkan tingkat stres dan meningkatkan 

kualitas tidur bayi, sehingga dapat digunakan sebagai alternatif terapi penanganan stres dan 

gangguan tidur pada bayi. 

 

 

Simpulan  

Terdapat pengaruh terapi pijat bayi terhadap peningkatan berat badan dan kualitas tidur pada bayi 

umur 6 – 12 bulan di TPMB Ika Natalia Tahun 2024 dan diharapkan penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai sumber informasi bahwa ada hasil “evidence based” tentang salah satu intervensi kebidanan 

yang dapat digunakan untuk meningkatkan berat badan dan kualitas tidur bayi melalui pemberian 

teknik pemijatan.  
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